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KARAKTERISASI KROMOSOM TANAMAN GANYONG
(Canna edulis Ker.) VARIETAS UMBI MERAH DAN UMBI PUTIH
DARI KALIURANG, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Elma Safraini
09640025
ABSTRAK

Penganekaragaman pangan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat melalui peningkatan mutu gizi makanan dengan pola konsumsi
yang lebih beragam. Penganekaragaman dapat terwujud dengan cara
mengembangkan tanaman pangan alternatif pengganti beras dengan yang diperoleh
dari umbi-umbian seperti ganyong (Canna edulis Ker.). Ganyong merupakan salah
satu tanaman liar yang belum termanfaatkan secara optimal dan pembudidayaannya
juga masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan eksplorasi genetik untuk
memelihara dan melestarikan sumber plasma nutfah dengan memperhatikan
karakteristik genetik antara lain karakteristik kromosomnya. Selain itu, eksplorasi
potensi genetik dari tanaman ini akan mendukung program pemuliaan tanaman dan
pemanfaatanya di masa akan datang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
rentang waktu mitosis, karakteristik kromosom dan formula karyotype ganyong
(Canna edulis Ker.) varietas umbi putih dan merah di Yogyakarta. Metode yang
digunakan dalam preparasi kromosom adalah metode squash. Hasil penelitian
menunjukan bahwa rentang waktu mitosis ganyong mulai pukul 03.00-04.30 WIB.
Waktu prometafase ganyong varietas umbi putih yaitu pukul 03.00-03.30 WIB dan
varietas umbi merah 03.15-03.45 WIB. Jumlah kromosom ganyong varietas umbi
putih dan merah adalah 2n=18 dengan formula karyotype 2n =12m+6sm untuk
ganyong varietas umbi putih dan formula 2n=8m+9sm+1st untuk ganyong varietas
umbi merah. Ukuran panjang absolut kromosom pada ganyong varietas umbi putih
berkisar antara 0,70-2,37 um, dengan panjang lengan pendek kromosom berkisar
antara 0,29-1,06 um dan panjang lengan panjang kromosom berkisar antara 0,40-
1.30 um. Sementara itu, panjang absolut kromosom pada ganyong varietas umbi
merah berkisar antara 0,70-2,38 um, dengan panjang lengan pendek berkisar antara
0,29-1,00 um dan panjang lengan panjang berkisar antara 0,43-1,38 pum. Nilai R,
ganyong varietas umbi putih R=3,39 dan varietas umbi merah R=3,31 dengan
selisih nilai R 0,08 (R<0,27) sehingga kedua varietas ganyong diduga merupakan
hasil kultivasi dari induk (spesies atau subspesies) yang sama.

Kata Kunci : Ganyong (Canna edulis Ker.), Karakterisasi kromosom, Varietas umbi
putih dan varietas umbi merah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pola konsumsi karbohidrat dalam bentuk beras bagi sebagian besar
masyarakat di Indonesia telah menimbulkan masalah kerawanan pangan.
Penyebabnya jumlah penduduk yang semakin bertambah tidak diikuti dengan
peningkatan jumlah produksi beras. Selain itu, meningkatnya lahan pertanian yang
beralih fungsi menjadi kawasan perumahan dan perindustrian menyebabkan
produksi beras tidak mampu memenuhi kebutuhan karbohidrat penduduk Indonesia
(Dinas Kehutanan, 2014).

Oleh karena itu, sejak tahun 2002 pemerintah menetapkan dan
melaksanakan program peningkatan ketahanan pangan. Di antara tujuannya adalah
meningkatkan keanekaragaman produksi, ketersediaan dan konsumsi pangan
termasuk produk olahannya, serta penganekaragaman pangan (Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Tentang Ketahanan Pangan, 2002).

Penganekaragaman pangan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat melalui peningkatan mutu gizi makanan dengan pola konsumsi
yang lebih beragam. Penganekaragaman dapat terwujud dengan cara
mengembangkan tanaman pangan alternatif pengganti beras. Alternatif tanaman
pangan pengganti beras dengan kandungan karbohidrat tinggi dapat diperoleh dari
umbi-umbian seperti garut (Maranta arudinacea), uwi/gembili (Discorea sp.),

singkong (Manihot uttilisima), suweg (Amorphophallus sp.), ubi kelapa (Dioscorea



alata L.) dan ganyong (Canna edulis). Semua umbi-umbian tersebut hampir dapat
ditemui di seluruh bagian wilayah Indonesia (Nur & Titi, 2004).

Tanaman ganyong merupakan tumbuhan yang memiliki daya adaptasi yang
tinggi pada lingkungan ekologi setempat. Tumbuhan tersebut mampu tumbuh mulai
dari pantai sampai pada ketinggian 1000-2900 m dpl. Tanaman tersebut tumbuh
dengan subur pada banyak tipe tanah, termasuk daerah-daerah marginal (misalnya
tanah latosol asam). Akan tetapi tanaman ini lebih menyukai tanah liat berpasir
dalam, kaya akan humus serta toleran pada kisaran pH 4.5-8.0 (Flach & Rumawas,
1996). Menurut Sastrapradja et al, (1977), produksi optimum tanaman ganyong
akan tercapai apabila tanaman ganyong tersebut ditanam pada tanah liat yang
berpasir.

Di Indonesia, tanaman ganyong masih merupakan tanaman liar yang belum
termanfaatkan secara optimal dan pembudidayaannya juga masih sangat terbatas.
Hanya beberapa wilayah saja yang telah melakukan pembudidayaan ganyong, salah
satunya adalah Jawa tengah (Klaten, Wonosobo dan Purwerjo) (Hidayat, 2010). Di
Yogyakarta, tanaman ganyong tumbuh subur di beberapa wilayah termasuk di
Kaliurang Kabupaten Sleman yang memiliki kandungan vulkanik yang tinggi.

Kandungan serat dan mineral yang lebih tinggi dibandingkan umbi-umbian
lainnya merupakan salah satu contoh keunggulan yang dimiliki oleh umbi ganyong
(Nio, 1992). Berdasarkan penelitian Widowati (2001), ganyong dapat diolah
menjadi produk antara lain dalam bentuk pati dan tepung ganyong. Berdasarkan

hasil analisis, tepung ganyong memiliki komposisi gizi amilosa 28%; air 7,42%;



abu 1,3337%; karbohidrat 84,34%; lemak 6,43%; protein 0,44% dan serat kasar
0,040%, (BKP Provinsi Jawa Timur & FTP-UNEJ, 2001). Dari kandungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa tanaman ganyong sangat berpotensi untuk dikembangkan
dan diolah sebagai bahan pangan yang berkualitas tinggi.

Eksplorasi potensi genetik dari tanaman ini akan mendukung program
pemuliaan dan pemanfaatannya di masa datang. Terlebih dengan adanya
perkembangan ilmu bioteknologi melalui teknik-teknik molekuler, maka usaha
eksplorasi genetik akan lebih mudah dilakukan dan akan memperoleh hasil yang
lebih akurat. Salah satu usaha dalam eksplorasi genetik adalah dengan cara
memelihara dan melestarikan sumber plasma nutfah. Salah satu tindakan yang perlu
dilakukan agar plasma nutfah tetap terpelihara dan lestari adalah dengan cara
mengoleksi plasma nutfah. Koleksi tidak hanya penting diterapkan pada tanaman
yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi (komersial), tetapi juga pada tanaman
yang saat ini belum diketahui nilai ekonominya.

Umbi ganyong adalah salah satu contoh tanaman yang memiliki sifat unggul
tapi pemanfaatannya secara ekonomi belum maksimal, sehingga tanaman ini nyaris
tidak dibudidayakan oleh petani. Oleh karena itu, perlu dilakukan karakterisasi
untuk mengetahui sifat genetik dan publikasi manfaat umbi ganyong ke masyarakat
luas.

Salah satu karakter yang sangat penting dalam mengetahui sifat — sifat
unggul suatu tanaman adalah memperhatikan karakteristik genetik seperti

karakteristik kromosomnya. Karakterisasi kromosom perlukan sebagai data koleksi.



Data koleksi ini diperoleh karena adanya diversitas kromosom dalam satu spesies.
Data koleksi tersebut kemudian digunakan untuk menciptkan varietas unggul,
perlindungan sumber plasma nutfah Indonesia dan kepentingan taksonomi pada
tingkat genetik (Dermawan, 2010). Selain itu, menurut Rilley (1948), pengamatan
kromosom juga digunakan untuk mempelajari klasifikasi dan penggolongan spesies.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Qurniawati
(2010), waktu optimum pembelahan mitosis pada Canna edulis Ker. kromosom
ganyong kultivar merah dan putih di Surakarta adalah pukul 05.45-06.30 wib dan
memiliki jumlah kromosom yang sama yaitu 2n=18 dengan rumus karyotipe yang
berbeda. Rumus karyotipe pada kultivar merah 2n= 12m+4sm+1st+1t sedangkan
pada kultivar putih 2n= 10m+ 8sm. Kromosom pada kedua kultivar tersebut
didominasi oleh kromosom metasentris (Qurniawati, 2010). Hal ini menunjukkan
adanya diversitas kromosom. Diversitas kromosom terjadi karena adanya perubahan
atau proses evolusi terhadap suatu spesies. Hal ini terjadi dikarenakan adanya
perbedaan daya adaptasi terhadap perbedaan letak geografis, iklim, tanah atau
ekologi habitat secara keseluruhan. Selain itu rentang waktu mitosis juga akan
mengalami perbedaan, karena adanya perubahan proses fisiologis yang disebabkan
faktor lingkungan. Dengan demikian maka siklus pembelahan sel juga akan
mengalami perubahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kromosom ganyong
di Kaliurang, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan untuk melihat

kemungkinan adanya diversitas karakter kromosom. Diversitas karakter kromosom



pada spesies yang sama telah ditemukan pada spesies jahe (Zingiber officinale
Rosc.) dengan varietas berbeda diperoleh kromosom dengan jumlah yang berbeda
(Rahma, 2010). Selain itu, diversitas kromosom juga dtemukan pada spesies
Hippeastrum sp dengan beberapa variasi varietas menghasilkan karyotyping yang
berbeda (Wulandari, 2005).

Penelitian mengenai karakterisasi kromosom ganyong di Yogyakarta
merupakan upaya untuk melengkapi basis data ganyong di Indonesia. Informasi ini
kemudian dapat digunakan untuk program pemuliaan tanaman maupun pelestarian
plasma nutfah Ganyong (Canna edulis Ker.) di Indonesia serta membantu hubungan
kekerabatan antar spesies Canna.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana rentang waktu mitosis ganyong (Canna edulis Ker.) varietas umbi
merah dan umbi putih di Kaliurang, Daerah Istimewa Yogyakarta?

2. Bagaimana karakter kromosom ganyong (Canna edulis Ker.) varietas umbi
merah dan umbi putih di Kaliurang, Daerah Istimewa Yogyakarta?

3. Bagaimana formula karyotipe dari Ganyong (Canna edulis Ker.) varietas umbi
merah dan umbi putih di Kaliurang, Daerah Istimewa Yogyakarta?

C. Tujuan penelitian

1. Mengetahui rentang waktu mitosis ganyong (Canna edulis Ker.) varietas umbi
merah dan umbi putih di Kaliurang, Daerah Istimewa Yogyakarta

2. Mengetahui karakteristik kromosom tanaman Ganyong (Canna edulis Ker.)

varietas umbi merah dan umbi putih di Kaliurang, Daerah Istimewa Yogyakarta



3. Mengetahui formula karyotipe Ganyong (Canna edulis Ker.) varietas umbi
merah dan umbi putih di Kaliurang, Daerah Istimewa Y ogyakarta
D. Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

1. Dapat memberikan informasi mengenai karakteristik kromosom ganyong
(Canna edulis Ker.) sehingga dapat melengkapi basis data keanekaragaman
genetik ganyong yang dibudidayakan di Indonesia khususnya Y ogyakarta.

2. Memperoleh sumber-sumber genetik yang potensial untuk usaha-usaha
pemuliaan tanaman.

3. Perlindungan sumber daya plasma nutfah Indonesia dan kepentingan taksonomi

pada tingkat genetik.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Waktu mitosis yang paling aktif pada ganyong (Canna edulis Ker.) varietas
umbi putih dan merah darri Kaliurang Daerah Istimewa Yogyakarta adalah pukul
03.00-04.30 WIB. Sedangkan, waktu prometafase ganyong varietas umbi putih dan
merah terjadi pada pukul 03.00-03.30 WIB dan 03.15-03.45 WIB. Kedua varietas
tersebut memiliki jumlah kromosom yang sama yaitu 2n=18. Ukuran kromosom
ganyong varietas umbi putih diketahui sebagai berikut: panjang absolut berkisar
antar 0,70-2,37 um dengan panjang lengan pendek kromosom (p) berkisar antara
0,29-1,06 um dan panjang lengan panjang kromosom (q) berkisar antara 0,40-1.30
pm. Sedangkan pada Ganyong varietas umbi merah memiliki panjang absolut
berkisar antara 0,70-2,38 um dengan panjang lengan pendek (p) berkisar antara
0,29-1,00 um dan panjang lengan panjang (q) berkisar antara 0,43-1,38 pm.
Formula karyotype ganyong varietas umbi putih 2n=12m+6sm, sedangkan formula
karyotype varietas umbi merah adalah 2n=8m+9sm-+1st.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh data yang lebih
lengkap pada tingkat molekuler. Data yang diperoleh dapat digunakan sebagai
pelengkap bagi data yang telah ada dan untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam pemuliaan tanaman ganyong. Selain itu, perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai diversitas karakter kromosom di berbagai daerah.
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Lampiran 1.

Persentase jumlah sel pada tiap fase pembelahan sel ujung akar ganyong varietas Umbi Putih dan Umbi Merah
Daerah Kaliurang dengan inteval waktu pemotongan 15 menit

. rentang ulangan 1

varietas | waktu
mitosis | |nt | Pro Promet | Met | Ana | Tel | varietas |Int | Pro | Promet | Met Ana Tel
02,30 30 21 20 10 7 2 42| 30 16 2 0 0
02,45 15 32 23 8 10 2 35| 32 12 5 4 2
03,00 5 10 33 22 21 3 9| 26 23 18 9 5
03,15 4 13 34 20 14 5 8| 12 29 16 19 6

Umbi | 03,30 1 6 38 20 14 5 umbi 5 9 25 21 21 9

Putih | 03,45 0 1 22| 35 23 9 | merah 1] 2 32 24 23 8
04,00 3 4 15 20 28 20 2 3 20 31 19 15
04,15 2 5 20 15 20 28 1 4 18 22 26 19
04,30 2 4 19 15 15 35 0 0 16 20 25 29
04,45 15 18 17 10 12 18 21| 14 15 13 17 10

ulangan 2

02,30 24 36 26 8 4 2 40| 35 11 2 2 0
02,45 27 30 20 7 5 1 28 | 38 13 4 6 1
03,00 4 15 32 18 17 4 5| 28 18 21 12 6
03,15 5 8 32 21 20 3 6| 10 27 22 18 7

Umbi | 03,30 5 8 32 21 20 3 umbi 7 8 31 20 18 6

Putih | 03,45 2 3 28 | 27 20| 10| merah 3] 5 30 24 21 7
04,00 3 10 20 10 28 19 1 2 18 35 21 13
04,15 4 15 23 13 30 0 3 14 23 30 20
04,30 1 15 20 18 34 3 4 10 19 26 28
04,45 20 14 12 15 13 15 24 | 14 10 15 15 16
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rentang

varietas | waktu ulangan 3
mitosis | |nt | Pro Promet | Met | Ana Tel | varietas | Int | Pro | Promet | Met | Ana Tel
02,30 30 18 19 7 5 1 45 | 30 13 0 2 0
02,45 26 28 25 5 5 1 31| 34 15 6 3 1
03,00 2 5 35 23 19 6 15| 30 21 10 9 5
03,15 5 8 33 23 16 5 7| 10 30 17 21 5

Umbi 03,30 5 8 33 23 16 5 umbi 1 2 32 24 23 8

Putih | 0345 1 6 25| 30 22 6 | merah 1] 1 28| 26 24 10
04,00 2 3 22 23 25 15 1 4 17 37 20 11
04,15 7 8 23 21 15 25 1 3 15 25 28 18
04,30 7 13 12 10 15 33 0 0 12 21 27 30
04,45 23 14 10 15 13 15 25| 12 11 11 13 18
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Lampiran 2.
Data Ukuran Kromosom Ganyong Varietas Umbi Putih Dan Umbi Merah
ulangan
No No 2
varietas | Pasangan Kromosom Ukuran Panjang Bentuk Ukuran Panjang Bentuk
Kromosom Kromosom (um) IS | RLK | Kromosom | varietas | Kromosom (um) IS | RLK | Kromoso
P |d | p+q (BK) p q p+q m (BK)
1 1 0.89 | 1.58 | 2.47 | 36.03 | 1.78 M 0.7 | 1.19 | 1.89 | 37.04 | 1.70 sm
2 0.97 | 1.19 | 2.16 | 4491 | 1.23 M 0.85 | 0.96 | 1.81 | 46.96 | 1.13 m
2 3 0.71]1.15| 1.86 | 38.17 | 1.62 M 0.59 | 0.93 | 1.52 | 38.82 | 1.58 m
4 0.86 | 0.93 | 1.79 | 48.04 | 1.08 M 0.4 | 0.85 | 1.25 | 32.00 | 2.13 sm
3 5 0.74 1 0.97 | 1.71 | 43.27 | 1.31 m 0.44 | 0.74 | 1.18 | 37.29 | 1.68 sm
6 0.56 | 1.01 | 1.57 | 35.67 | 1.80 m 0.33 | 0.81 | 1.14 | 28.95 | 2.45 sm
4 7 0.37 | 1.04 | 1.41 | 26.24 | 2.81 sm 0.14 1 1.14 | 12.28 | 7.14 t
8 0.48 | 0.89 | 1.37 | 35.04 | 1.85 m 0.55 | 0.59 | 1.14 | 48.25 | 1.07 m
Umbi 5 9 0.56 | 0.82 | 1.38 | 40.58 | 1.46 m Umbi 0.4 | 0.74 | 1.14 | 35.09 | 1.85 sm
Merah 10 0.63 |0.71 | 1.34|47.01 | 1.13 m Putih 0.37 | 0.74 | 1.11 | 33.33 | 2.00 sm
6 11 0.26 | 1.04 | 1.3 | 20.00 | 4.00 t 0.44 | 0.67 | 1.11 | 39.64 | 1.52 m
12 0.52 | 0.71 | 1.23 | 42.28 | 1.37 m 0.29 | 0.78 | 1.07 | 27.10 | 2.69 sm
7 13 0.25 | 0.78 | 1.03 | 24.27 | 3.12 t 0.29 | 0.78 | 1.07 | 27.10 | 2.69 sm
14 0.52 | 0.56 | 1.08 | 48.15 | 1.08 m 0.33 | 0.63 | 096 | 34.38 | 1.91 sm
8 15 0.45 | 0.63 | 1.08 | 41.67 | 1.40 m 0.37 | 0.56 | 0.93 | 39.78 | 1.51 m
16 0.19 | 0.81 1 |19.00 | 4.26 t 0.29 | 0.55 | 0.84 | 34.52 | 1.90 sm
9 17 0.22 | 0.71 | 0.93 | 23.66 | 3.23 t 033 | 04 | 073 | 4521|121 m
18 0.45 | 045 | 0.9 | 50.00 | 1.00 m 0.29 | 0.37 | 0.66 | 43.94 | 1.28 m
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ulangan
No
. Pasangan No - 2 -
varietas Kromoso Krom | Ukuran Panjang Bentuk Ukuran Panjang Bentuk
m osom | Kromosom (um) IS RLK | Kromosom | varietas | Kromosom (um) IS RLK | Kromosom
p q p+q (BK) p q p+q (BK)
1 1| 059 093 | 152 | 38.82 | 158 | m 1.52 | 1.56 | 3.08 | 49.35| 1.03 | m
2| 059] 059| 1.18 | 50.00 | 1.00 | m 0.93 1312234170140 | m
2 3| 045 | 0.63| 1.08| 41.67 | 1.40 | m 1| 1.07|207|4831|1.07 | m
4| 048 | 059 | 1.07| 4486 | 1.23 | m 0.89]1.15] 2044363129 | m
3 5] 0.22| 0.78 1| 2200|355 |t 0.63 | 1.37 2| 3150|217 | sm
6| 034| 0.63| 0.97| 35.05|1.85 | sm 081 ] 111|192 |4219|137 | m
4 7| 034 0.63| 0.97| 35.05| 1.85 | sm 091|093 | 1844946 |1.02 | m
8| 037] 059 | 096 | 3854|159 | m 0.57 | 1.11 | 1.68 | 33.93 | 1.95 | sm
Umbi 5 9| 041 | 048 | 0.89| 46.07 | 1.17 | m Umbi 0.63 ] 074|137 4599|117 | m
Merah 10| 041 | 045 | 0.86| 47.67 | 1.10 | m Putih 055 081|136 |4044 (147 | m
6 11| 041 | 045 | 0.86| 47.67 | 1.10 | m 0.44 ] 0.81 | 1.25 | 35.20 | 1.84 | sm
12| 0.26 | 0.59| 0.85| 30.59 | 2.27 | sm 0.33 ]| 0.89 | 1.22 | 27.05 | 2.70 | sm
7 13| 019 0.63 | 0.82| 23.17 332 |t 048 | 0.74 | 1.22 1 3934|154 | m
14| 034 | 041 | 0.75| 4533 | 121 | m 0.4 0.67 | 1.07 | 37.38 | 1.68 | sm
8 15| 0.32 | 0.38 0.7 4571|119 | m 0371059096 | 3854|159 | m
16| 0.34 | 0.34| 0.68 | 50.00 | 1.00 | m 0.37 0.4 | 0.77 | 48.05| 1.08 | m
9 17| 0.19| 0.37| 0.56| 33.93 | 1.95 | sm 0.33 | 0.37 07| 4714|112 | m
18| 0.19 | 0.22 | 041 | 46.34 | 1.16 | m 0.22 1033 | 0.55|40.00|150 | m
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ulangan
No No 3

varietas | Pasangan Kromosom Ukuran Panjang Bentuk Ukuran Panjang Bentuk

Kromosom Kromosom (um) IS | RLK | Kromosom | varietas | Kromosom (um) IS | RLK | Kromosom

p q p+q (BK) p q p+q (BK)
1 1153|163 3164842107 | m 097 | 1.16 | 2.13 | 4554 | 1.20 | m
2138|148 | 2.86|48.25|1.07 | m 0.74 | 1.34 | 2.08 | 3558 | 1.81 | sm
2 31093| 148|241 3859|159 | m 0.79 | 1.25 | 2.04 | 38.73 | 1.58 | m
41041) 156|197 2081|380 |t 0.78 | 1.07 | 1.85|42.16 | 1.37 | m
3 51063|1.19| 1.82|34.62 | 1.89 | sm 0.79 ] 1.02 | 1.81 4365|129 | m
6| 052|097 | 1493490 | 1.87 | sm 0.83 093|176 (47.16 | 1.12 | m
4 71039| 108 | 1.47 | 26.53 | 2.77 | sm 0.88 | 0.88 | 1.76 | 50.00 | 1.00 | m
81052|082) 1343881 |158 | m 0.69 | 1.07 | 1.76 | 39.20 | 1.55 | m
Umbi 5 91063|071)134|147.01 113 | m Umbi 0.63 1] 163 (3865|159 | m
Merah 10 | 0.56 | 0.71 | 1.27 | 44.09 | 1.27 | m Putih | 0.55 | 1.07 | 1.62 | 33.95 | 1.95 | sm
6 111052071 123 |4228 | 137 | m 0.69 | 0.88 | 1.57 {4395 | 1.28 | m
12 1 0.33 | 0.89| 1.22 | 27.05| 2.70 | sm 0.51] 093 | 1443542 | 1.82 | sm
7 13/ 0.19| 086 | 1.05| 18.10 | 453 | t 0.55]| 0.88 | 1.43 3846 | 1.60 | m
14 1 041 052|093 |44.09|1.27 | m 0.6 074|134 14478 | 1.23 | m
8 15 0.3]059| 0.8 |33.71| 197 | sm 0.37 ] 0.88 | 1.25 | 29.60 | 2.38 | sm
16 | 0.15 | 0.71 | 0.86 | 17.44 | 473 | t 0.21] 1.02| 1.23|17.07 | 486 |t
9 17 | 0.22 | 0.63 | 0.85 | 25.88 | 2.86 | sm 0.32 | 0.74 | 1.06 | 30.19 | 2.31 | sm
18 | 0.22 | 0.63 | 0.85 | 25.88 | 2.86 | sm 0.37 ] 051 | 0.88 4205|138 | m
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